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INTISARI

Mutu barang merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam penggunaan

suatu barang. PT Central Georgette Nusantara (PT. CGN) merupakan perusahaan

yang memproduksi kain berbahan baku poliester 100%. Mutu kain yang dihasilkan

sangat tergantung dengan mutu benang yang diproses. Dari berbagai jenis benang

yang diproses, terdapat benang yang tersusun dari dua jenis benang disatukan

(benang bikomponen), dinamakan benang spesial. Pada proses persiapan

pertenunan, terdapat proses yang dinamakan rewinding, pada proses ini benang

diubah bentuk gulungannya sesuai dengan kebutuhan proses selanjutnya, proses ini

terdapat pada Mesin Pirn Winder. Berdasarkan pengamatan, terdapat benang salah

jalur pada gate tensor (alat pengatur tegangan benang) di Mesin Pirn Winder yang

menyebabkan tegangan berbeda, dan tegangan yang dihasilkan lebih tinggi. Untuk

benang bikomponen, perbedaan tegangan kemungkinan berpengaruh terhadap mutu

benangnya.

Untuk mengetahui pengaruh dari tegangan benang yang berubah terhadap mutu

benang bikomponen yang dihasilkan, maka dilakukan percobaan dengan membuat

sample pada Mesin Pirn Winder dengan tegangan benang yang berbeda, yaitu 0,1

gram/denier, 0,3 gram/denier, dan 0,5 gram/denier pada benang. Setelah itu

dilakukan pengujian terhadap mutu benangnya, yang meliputi kekuatan tarik benang,

mulur benang, nomor benang (denier), jumlah interlace benang, dan boil water

shrinkage benang (bws).

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis statistik didapatkan perbedaan harga rata-

rata masing-masing hasil pengujian, yang menandakan adanya pengaruh tegangan

benang terhadap mutu benangnya. Semakin tinggi tegangan benang akan

menurunkan mulur dan kekuatan tarik benangnya, nomor benang yang dihasilkan

lebih kecil dan jumlah interlace berkurang, sedangkan shrinkage (mengkeret) benang

yang dihasilkan bertambah. Oleh karena itu disarankan, pada proses rewinding,

benang bikomponen tidak boleh diberi tegangan tinggi dan pada setiap ganti proses

dilakukan pengecekan jalur benang pada gate tensor dan pengecekan secara

berkala pada gate tensor, bila ada yang cacat atau rusak, untuk menghindari adanya

ketidaksesuaian tegangan benang yang akan mempengaruhi mutu benang yang

dihasilkan.


